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Anthracnose is a major disease of chili peppers caused by complex of 

Colletotrichum species. Intensive application of fungicides is the main choice 

for control anthracnose. This study aimed to evaluate the sensitivity of 

Colletotrichum sp. to fungicides and determine the effective concentration to 

control Colletotrichum sp. This study was conducted from March to July 2024 

at the Plant Disease Laboratory, Faculty of Agriculture, Lampung University. 

Anthracnose pathogens were isolated from four locations (field 1 to 4) at 

Tegineneng District, Pesawaran Regency, Lampung Province. Sensitivity tests 

were conducted using the recommended concentration with poisoned food 

techniques. The effective concentration determination test was carried out only 

on fungicides that showed a resistance response using the poisoned food 

technique. The fungicides tested were those used by farmers in the location 

where the samples were taken. The active ingredients used were mancozeb, 

propineb, carbendazim, carbendazim+ mancozeb, and 

trifloxystrobin+tebuconazole. The sensitivity test results showed that the 

Colletotrichum sp. fungus from the Tegineneng District was resistant to highly 

resistant to propineb. Colletotrichum sp. from fields 3 and 4 are still sensitive 

to carbendazim, but Colletotrichum sp. from fields 1 and 2 are resistant. 

Colletotrichum sp. from fields 2, 3, and 4 were still very sensitive to mancozeb, 

whereas those from field 1 were moderately resistant. The effective 

concentration of propineb for fields 1, 3, and 4 was 5x the recommended 

concentration, and for field 2, it was 4x the recommended concentration. The 

effective concentration of carbendazim for field 1 was 5x the recommended 

concentration, and for field 2, it was 2x the recommended concentration. The 

effective concentration of mancozeb in field 1 was 2x the recommended 

concentration. 

 
Kata Kunci:  

Karbendazim, 

Mankozeb, Propineb, 

Resisten 

Antraknosa merupakan penyakit utama cabai yang disebabkan komplek spesies 

Colletotrichum. Aplikasi fungisida secara intensif menjadi pilihan utama untuk 

pengendalian antraknosa. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi 

sensitivitas Colletotrichum sp. terhadap fungisida dan menentukan konsentrasi 

efektif untuk mengendalikan Colletotrichum sp. Penelitian dilaksanakan dari 

Maret sampai Juli 2024 di Laboratorium Ilmu Penyakit Tumbuhan Fakultas 

Pertanian Universitas Lampung. Patogen antraknosa diisolasi dari empat lahan 

(lahan 1 sampai lahan 4) di dua desa pada Kecamatan Tegineneng Kabupaten 

Pesawaran, Provinsi Lampung. Uji sensitivitas dilakukan menggunakan 
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konsentrasi anjuran dengan teknik makanan beracun. Uji penentuan 

konsentrasi efektif dilakukan hanya pada fungisida yang sudah menunjukkan 

respon resisten pada Colletotrichum sp. menggunakan teknik makanan 

beracun. Bahan aktif yang digunakan adalah mankozeb, propineb, 

karbendazim, karbendazim+mankozeb, dan trifloksistrobin+tebukonazol. Hasil 

uji sensitivitas menunjukkan bahwa Colletotrichum sp. dari Kecamatan 

Tegineneng sudah resisten hingga sangat resisten terhadap propineb. 

Colletotrichum sp. dari lahan 3 dan 4 masih sensitif terhadap karbendazim, 

namun Colletotrichum sp. dari lahan 1 dan 2 sudah resisten. Colletotrichum sp. 

dari lahan 2, 3, dan 4 masih sangat sensitif terhadap mankozeb, sedangkan dari 

lahan 1 resisten sedang. Konsentrasi efektif propineb untuk lahan 1, 3, dan 4 

adalah 5x konsentrasi anjuran dan untuk lahan 2 adalah 4x konsentrasi anjuran. 

Konsentrasi efektif fungisida karbendazim untuk lahan 1 adalah 5x konsentrasi 

anjuran dan untuk lahan 2 adalah 2x konsentrasi anjuran. Konsentrasi efektif 

mankozeb pada lahan 1 adalah 2x konsentrasi anjuran. 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Cabai merupakan komoditi hortikultura yang 

banyak dikonsumsi di Indonesia. Rata-rata konsumsi 

cabai perkapita di Indonesia tahun 2023 mencapai 

1.759 kg (Buletin Konsumsi Pangan, 2024). Buah 

cabai mengandung beberapa vitamin dan mineral, 

serta senyawa bioaktif seperti capsaicin, phenolic, 

dan flavonoid (Azlan et al., 2022). Penyakit 

antraknosa merupakan kendala utama dalam 

produksi cabai di seluruh dunia, terutama di daerah 

tropis dan subtropis (Than et al., 2008) dan dapat 

menyebabkan kehilangan hasil antara 15-80% (Saini 

et al., 2025). Penyakit ini, menimbulkan kerugian 

baik secara kualitas maupun kuantitas pada buah 

cabai yang dipanen. Penyakit antraknosa dapat 

terjadi baik pada cabai di lapangan maupun 

pascapanen. Pada kondisi lingkungan banyak hujan, 

penyakit dapat menyebabkan kehilangan hasil yang 

besar (Dowling et al., 2020). Penyakit antraknosa 

disebabkan oleh kompleks spesies Colletorichum 

(Mongkolporn & Taylor, 2018; De Silva et al., 2020). 

Colletotrichum merupakan salah satu jamur patogen 

tanaman yang masuk top 10 karena kerugian yang 

ditimbulkannya (Dean et al., 2012). Sampai saat ini, 

28 spesies Colletorichum telah dilaporkan berasosiasi 

dengan penyakit antraknosa cabai (De Silva et al., 
2020). Sebagian besar spesies Colletotrichum 

penyebab penyakit antraknosa pada cabai adalah 

anggota spesies komplek C. acutatum, C. 
gloeosporioides, dan C. truncatum (Mongkolporn & 

Taylor, 2018; De Silva et al., 2020), tetapi terdapat 

spesies dari 11 kompleks Colletotrichum lainnya yang 

juga berasosiasi dengan antraknosa cabai (Daio et al., 
2017; De Silva et al., 2017).  

Pengendalian penyakit antraknosa umumnya 

sangat bergantung pada aplikasi fungisida (Than et 
al., 2008; Cortaga et al., 2023) secara intensif terutama 

pada kondisi hujan. Fungisida kelompok 

dithiocarbamate (mankozeb, propineb, maneb, 

thiram, zineb) merupakan fungisida yang banyak 

direkomendasikan untuk mengendalikan penyakit 

antraknosa (Than et al, 2008). Fungisida kelompok 

lain yang juga banyak digunakan untuk 

mengendalikan penyakit antraknosa adalah 

kelompok methyl benzimidazole carbamates (MBC) 

(Han et al., 2018), kelompok sterol demethylation 
inhibitors (DMI) (Chen et al., 2022), kelompok 

quinone outside inhibitor (QoI) (Shi et al., 2023), dan 

kelompok succinate dehydrogenase inhibitor (SDHI) 

(Karim et al., 2024).  

Salah satu dampak dari penggunaan fungisida 

untuk mengendalikan jamur patogen adalah 

munculnya resistensi pada jamur target (Deising et 
al., 2008; Thind, 2021; Yin et al., 2023). Laporan 

resistensi Colletotrichum terhadap berbagai fungisida 

sudah banyak dilaporkan. Han et al. (2018) 

melaporkan adanya resistensi pada C. gloeosporioides 
terhadap fungisida kelompok MBC (karbendazim) 

(FRAC 1). Chu et al. (2022) melaporkan C. 
gloeosporioides komplek resisten terhadap fungisida 

kelompok MBC (karbendazim, benomyl) (FRAC 1) 

dan fungisida kelompok QoI (azoxystrobin, 

trifloxystrobin) (FRAC 11). Karim et al. (2024) juga 

melaporkan C. fructicola dan C. siamense resisten 

terhadap fungisida kelompok SDHI (fluopyram) 

(FRAC 7) dan kelompok MBC (karbendazim, 

benomyl). Sementara Wei et al. (2020) dan Chen et 
al. (2022) melaporkan C. gloeosporioides dan C. 
siamense resisten terhadap fungsida kelompok DMI 
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(tebuconazole) (FRAC 3). Kecamatan Tegineneng, 

Kabupaten Pesawaran merupakan salah satu sentra 

utama penghasil cabai di Lampung. Pada 2020, 

Kecamatan Tegineneng, menjadi sentra percontohan 

budidaya cabai di Provinsi Lampung dengan luas 

tanaman cabai mencapai 268 ha (Republika, 2020). 

Petani cabai di daerah tersbut sangat bergantung pada 

fungisida untuk mengendalikan penyakit antraknosa. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi 

sensitivitas jamur Colletotrichum penyebab penyakit 

antraknosa pada cabai (rawit jenis caplak) di 

Kecamatan Tegineneng, terhadap fungisida yang 

biasa digunakan petani di daerah tersebut. Penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah 

terkait status sensitivitas jamur Colletotrichum 

terhadap fungisida yang biasa digunakan petani. 

Informasi ini penting sebagai dasar pemilihan jenis 

fungisida atau konsentrasi yang harus digunakan agar 

dapat mengendalikan penyakit antraknosa secara 

efektif dan efisien. 

 

BAHAN DAN METODE 

 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian dilaksanakan dari Maret sampai Juli 

2024 di Laboratorium Ilmu Penyakit Tumbuhan 

Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. 

Pengambilan sampel buah cabai bergejala antraknosa 

dan wawancara petani dilakukan di Desa Kejadian 

dan Desa Trimulyo, Kecamatan Tegineneng, 

Kabupaten Pesawaran, Lampung. 

 

Pengambilan Sampel Buah Cabai Bergejala 

Antraknosa 

Pengambilan sampel buah cabai bergejala 

antraknosa dilakukan dengan metode purposive 
sampling di dua lahan tanaman cabai di Desa Kejadian 

(lahan 1 dan 2) dan dua lahan di Desa Trimulyo 

(lahan 3 dan 4), Kecamatan Tegineneg, Kabupaten 

Pesawaran. Daerah ini merupakan salah satu 

penghasil cabai terbesar di Lampung, Pada saat 

pengambilan sampel buah cabai bergejala antraknosa, 

dilakukan wawancara terhadap petani pada lahan 

tersebut mengenai luas, jenis fungisida yang 

digunakan, dan frekuensi aplikasi fungisida. 

 

Isolasi Jamur Penyebab Penyakit Antraknosa 

Isolasi penyebab penyakit antraknosa 

dilakukan dari sampel buah cabai bergejala 

antraknosa didasarkan pada Photita et al. (2005) 

dengan modifikasi pada media yang digunakan dan 

lama perendaman dalam klorok hanya 2 menit. 

Sampel buah cabai bergejala antraknosa dicuci 

dengan air mengalir, kemudian dipotong sekitar 5 

mm antara bagian sehat dan bergejala dengan 

perbandingan 3:1. Potongan sampel buah cabai 

kemudian didisinfeksi dengan merendam dalam 

klorok 10% (NaOCl 0,5%) selama 2 menit. Setelah 

itu, potongan sampel buah cabai dibilas dengan 

aquades, dan dikeringanginkan di atas tisu. Setelah 

keringangin, potongan sampel buah cabai 

ditempatkan dalam cawan petri berisi media PSA 

(potato sucrose agar) dan diinkubasi pada suhu ruang 

selama 3-5 hari. Jamur yang tumbuh kemudian 

diambil dan dipindah ke media PSA baru. Jamur yang 

didapat selanjutnya diidentifikasi berdasar karakter 

morfologi dan dilakukan pengujian postulat Koch. 

 

Uji Sensitivitas Jamur Colletotrichum sp. terhadap 

Fungisida dari Lahan Asal Jamur Diisolasi 

Pengujian dilakukan menggunakan metode 

mycelial growth assays  dengan teknik makanan 

beracun (Su et al., 2019; Armengol et al., 2021). Jamur 

Colletotrichum sp. dari biakan berumur 7 hari 

dipotong menggunakan cork borer (diameter 5 mm), 

kemudian di pindahkan ke media PSA mengandung 

mankozeb, propineb, karbendazim, 

karbendazim+mankozeb, atau 

trifloksistrobin+tebukonazol sesuai konsentrasi uji. 

Konsentrasi yang digunakan didasarkan pada label, 

yaitu mankozeb 6 g/l (formulasi WP), propineb 2 g/l 

(formulasi WP), karbendazim 2 g/l (formulasi WP), 

karbendazim+mankozeb 2,5 g/l (formulasi WP), dan 

trifloksistrobin+tebukonazol 0,5 g/l (formulasi WG), 

serta media PSA tanpa fungisida sebagai pembanding. 

Inkubasi dilakukan pada suhu ruang dan pengukuran 

diameter koloni jamur dilakukan pada 8 hari setelah 

inkubasi. Diameter koloni jamur diukur pada empat 

arah berbeda dan sensitivitas jamur Colletotrichum 

sp. terhadap fungisida didasarkan pada nilai tingkat 

hambatan relatif (THR) yang dihitung menggunakan 

rumus Kumar et al. (2007). 

 

THR = (D1 – D2)/D1 x 100% 

Keterangan: 

D1 = Diameter koloni jamur tanpa fungisida, 

D2  = Diameter koloni jamur dengan fungisida. 

 

Kategori nilai THR didasarkan pada Kumar et 
al. (2007) yaitu nilai THR > 90%, sangat sensitif (SS); 

nilai THR >75%- 90%, sensitif (S); nilai THR > 60%-

75%, resisten sedang (RS); nilai THR > 40%- 60%, 

resisten (R); dan nilai THR ≤ 40%, sangat resisten 

(SR). Pungujian ini dilakukan dengan 3 ulangan. 
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Uji Sensitivitas Jamur Colletotrichum sp. terhadap 

Fungisida bukan dari Lahan Jamur Diisolasi 

Secara prinsip, pengujian ini sama dengan 

pengujian sensitivitas dari lahan jamur diisolasi, 

namun fungisida yang diuji adalah fungisida yang 

tidak digunakan oleh petani pada lahan terkait. Pada 

lahan 1 Desa Kejadian, fungisida yang diuji adalah 

karbendazim dan trifloksistrobin+tebukonazol, pada 

lahan 2 Desa Kejadian fungisida yang diuji adalah 

propineb, trifloksistrobin+tebukonazol, dan 

karbendazim, pada lahan 3 Desa Trimulyo fungisida 

yang diuji adalah propineb, dan pada lahan 4  Desa 

Trimulyo fungisida yang diuji adalah karbendazim. 

Pungujian ini dilakukan dengan 3 ulangan. 

 

Uji perkembangan sensitivitas jamur Colletotrichum 

sp. terhadap fungisida 

Secara prinsip, pengujian ini sama dengan 

pengujian sensitivitas dari lahan jamur diisolasi, 

namun fungisida yang diuji adalah fungisida yang 

sudah menunjukkan respon resisten (sangat resisten, 

resisten sedang, dan resisten) yaitu propineb, 

mankozeb, dan karbendazim. Pengujian didasarkan 

pada Andriani et al. (2017) dengan modifikasi pada 

peningkatan konsentrasi yang digunakan yaitu 

dinaikkan satu tingkat lebih tinggi dari konsentrasi 

sesuai anjuran pada label (propineb 2 g/l, mankozeb 6 

g/l, dan karbendazim 2 g/l) secara bertahap sampai 

ditemukan respon sensitif pada jamur uji. Peubah 

pengamatan adalah diameter koloni jamur yang 

kemudian digunakan untuk menghitung nilai THR. 

Penentuan tingkat sensitivitas didasarkan pada nilai 

THR. Pungujian ini dilakukan dengan 3 ulangan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil survei di Kecamatan Tegineneng 

Kabupaten Pesawaran didapatkan informasi bahwa 

petani cabai rawit menggunakan fungisida berbahan 

aktif mankozeb, propineb, karbendazim, 

karbendazim+mankozeb, dan 

trifloksistrobin+tebukonazol untuk mengendalikan 

penyebab penyakit antraknosa. Aplikasi fungisida di 

lahan dilakukan secara intensif yaitu antara 2-3 hari 

sekali (Tabel 1). 

 

Tabel 1. Jenis dan intensitas pemakaian fungisida oleh petani cabai di Kecamatan Tegineneng Kabupaten 

Pesawaran, Provinsi Lampung 

Lokasi lahan Luas Lahan Fungisida digunakan 
Intensitas aplikasi 

fungisida (1x) 

Lahan 1 (Desa Kejadian: 

Dusun Simpang IV) 
600 m2 

Mankozeb 80%, propineb 70%, dan 

karbendazim 12% + mankozeb 63% 
2-3 hari 

Lahan 2 (Desa Kejadian: 

Dusun Simpang IV) 
600 m2 Mankozeb 80% 2-3 hari 

Lahan 3 (Desa Trimulyo: 

Dusun Wonorejo) 
37502 

Mankozeb 80%, trifloksistrobin 25% + 

tebukonazol 50%, dan karbendzim 50% 
2-3 hari 

Lahan 4 (Desa Trimulyo: 

Dusun Trimulyo) 
50002 

Mankozeb  80%, propineb 70%, dan 

trifloksistrobin 25% + tebuukonazol 50% 
2-3 hari 

 

Hasil survei menunjukkan bahwa petani 

menggunakan fungisida secara intensif dan masing-

masing petani memiliki pilihan berbeda terkait 

fungisida yang digunakan. Jika didasarkan pada cara 

kerjanya, fungisida yang digunakan oleh petani lebih 

banyak fungisida kontak (protektan) dibanding 

fungsida sistemik (kuratif). Hal ini karena jika 

penyebab antraknosa sudah masuk dalam jaringan 

cabai akan lebih sulit dikendalikan dibanding 

sebelum masuk jaringan tanaman. Fungsida kontak 

seperti mankozeb dan propineb memiliki 

kemampuan untuk menghambat perkecambahan 

spora sehingga spora gagal melakukan penetrasi. 

Penetrasi yang gagal akan menyebabkan penyakit 

tidak muncul, sehingga cabai lebih aman dari infeksi 

patogen dan bisa dipanen. Menurut Baibakova et al. 
(2019) dan Szczygieł et al. (2024) fungisida kontak 

hanya efektif mencegah jamur melakukan infeksi, 

karena biasanya bekerja dengan membunuh spora 

jamur atau menghambat perkecambahan spora 

sebelum jamur melakukan infeksi dan mengkolosasi 

jaringan tanaman. Sementara itu, menurut Dias et al. 
(2012) fungsida kontak tidak efektif untuk aplikasi 

kuratif, sehingga harus diaplikasikan sebelum 

patogen menginfeksi tanaman.  
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Isolasi, identifikasi, dan Postulat Koch isolat jamur 

Colletotrichum sp. 

Hasil isolasi penyebab penyakit antraknosa 

dari buah begejala dari empat lahan yang berbeda 

didapatkan jamur ciri morfologi yang sama. Jamur 

hasil isolasi memiliki koloni bewarna putih orange 

hingga abu-abu kehitaman, konidia agak gelap, 

berbentuk lonjong dengan ujung agak tumpul pada 

dua sisinya, dan tampat ada sekat di bagian tengah 

konidia (Gambar 1).  

 

   

   

   

   
 

 

Gambar 1.  Hasil isolasi dan uji postulat Koch jamur penyebab antraknosa cabai. Koloni jamur hasil isolasi (a), 

konidia jamur dari koloni hasil isolasi (bar = 10 μm) (b), dan gejala antraknosa hasil uji potulat 

Koch (c).  

 

a b c 

Isolat J2 

Isolat J1 

Isolat J3 

Isolat J4 
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Hasil uji postulat Koch menunjukkan semua 

jamur hasil isolasi dari empat lahan dapat 

menimbulkan gejala antraknosa mulai dari 3 hari 

setelah inokulasi. Gejala diawali dengan adanya 

bercak kebasahan cekung dimulai dari titik inokulasi, 

kemudian semakin melebar dan akhirnya terdapat 

masa spora berwarna abu-abu (Gambar 1). 

Berdasarkan ciri-ciri morfologinya jamur hasil 

isolasi adalah jamur Colletotrichum sp. Hasil postulat 

Koch membuktikan bahwa jamur Colletotrichum sp. 

mampu menginfeksi dan menimbulkan gejala 

penyakit antraknosa pada cabai rawit. Sampai saat ini 

terdapat 26 spesies jamur Colletotrichum sp. yang 

berasosiasi dengan gejala antraknosa pada cabai 

(Mongkolporn and Taylor, 2018) dan sebagai patogen 

utama, di antaranya ialah C. scovillei, C. truncatum, 

dan C. siamens (Diao et al., 2017). 

 

 

Uji Sensitivitas Jamur Colletotrichum sp. terhadap 

Fungisida yang Digunakan pada Lahan Asal Sampel 

Hasil uji sensitivitas jamur Colletotrichum sp. 

terhadap fungisida yang umum digunakan pada lahan 

terkait (lahan asal isolat jamur diisolasi) 

menunjukkan bahwa jamur Colletotrichum sp. isolat 

J1 (lahan 1 Dusun Simpang IV) masih tumbuh baik 

pada media yang diberi propineb, mankozeb, namun 

sangat terhambat pertumbuhannya pada media yang 

mengandung kabendazim+mankozeb. Jamur 

Colletotrichum sp. isolat J2 (lahan 2 Dusun Simpang 

IV), jamur Colletotrichum sp. isolat J3 (lahan 3 Dusun 

Wonorejo), dan isolat J4 (lahan 4 Dusun Trimulyo) 

tidak tumbuh pada media yang diberi mankozeb dan 

trifloksistrobin+tebukonazol. Jamur Colletotrichum 

sp. isolat J3 (lahan 3 Dusun Wonorejo) tumbuh baik 

pada media yang diberi karbendazim dan Jamur 

Colletotrichum sp. isolat J4 (lahan 4 Dusun Trimulyo) 

tumbuh baik pada media yang diberi  propineb 

(Gambar 2). 
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J2Ko 
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Gambar 2. Pertumbuhan koloni jamur Colletotrichum sp. pada media mengandung fungisida  8 hari setelah 

inokulasi. (J) Lokasi lahan jamur diisolasi (1. Desa Kejadian lahan 1; 2. Desa Kejadian lahan 2; 3. 

Desa Trimulyo lahan 3; dan 4. Desa Trimulyo lahan 4), (Ko) kontrol, (M) mankozeb, (P) propineb, 

(K) karbendazim, (KM) karbendazim+mankozeb, (TT) trifloksistrobin+tebukonazol. 

 

Hasil penilaian uji sensitivitas jamur 

Colletotrichum sp. terhadap fungisida yang umum 

digunakan di lahan terkait (lahan asal isolat jamur 

diisolasi) menunjukkan hasil bervariasi, mulai dari 

sangat sensitif (SS) sampai sangat resisten (SR). 

Respon jamur Colletotrichum sp. terhadap fungisida 

mankozeb mulai dari sangat sensitif (isolat J2 (lahan 

2 Dusun Simpang IV), isolat J3 (lahan 3 Dusun 

Wonorejo), dan isolat  J4 (lahan 4 Dusun Trimulyo)) 

sampai resisten sedang (isolat J1 (lahan 1 Dusun 

Simpang IV)). Respon jamur Colletotrichum sp. 

terhadap fungisida propineb yaitu resisten (isolat J4 

(lahan 4 Dusun Trimulyo)) dan sangat resisten (isolat 

J1 (lahan 1 Dusun Simpang IV)). Respon jamur 

Colletotrichum sp. terhadap fungisida karbendazim, 

karbendazim+mankozeb, dan 

trifloksistrobin+tebukonazol, yaitu sensitif dan 

sangat sensitif (isolat J1 (lahan 1 Dusun Simpang IV, 

isolat J3 (lahan 3 Dusun Wonorejo), dan isolat J4 

(lahan 4 Dusun Trimulyo)) (Tabel 2). 

 

Tabel 2. Sensitivitas jamur Colletotrichum sp. dari empat lahan di Kecamatan Tegineneng terhadap bahan 

aktif fungisida yang digunakan di lahan terkait pada 8 HSI 

isolat 

Colletotrichum 
(asal isolat) 

Bahan aktif fungisida 

(konsentrasi uji) 

Diameter koloni 

jamur pada 8 HSI 

(mm) 

Nilai tingkat 

hambatan 

relatif (%) 

Kriteria sensitivitas 

Isolat J1: (Lahan 1: 

Dusun Simpang IV) 

Tanpa fungisida (0 g/l) 46,9 - - 

Mankozeb (6 g/l) 15,1 67,85 Resisten sedang (RS) 

Propineb (2 g/l) 30,6 34,81 Sangat resisten (SR) 

Karbendazim+mankozeb    

(2,5 g/l) 
0,3 99,29 Sangat sensitif (SS) 

Isolat J2: (Lahan 2: 

Dusun Simpang IV) 

Tanpa fungisida (0 g/l) 48,7 - - 

Mankozeb (6 g/l) 0,0 100,00 Sangat sensitif (SS) 

Isolat J3: (Lahan 3: 

Dusun Wonorejo) 

Tanpa fungisida (0 g/l) 52,5 - - 

Mankozeb (6 g/l) 0,0 100,00 Sangat sensitif (SS) 

Trifloksistrobin+tebukonazol 

(0,5 g/l) 
0,0 100,00 Sangat sensitif (SS) 

Karbendazim (2 g/l) 8,3 84,29 Sensitif (S) 

Isolat J4: (Lahan 4: 

Dusun Trimulyo) 

Tanpa fungisida (0 g/l) 55,6 - - 

Mankozeb (6 g/l) 0,0 100,00 Sangat sensitif (SS) 

Propineb (2 g/l) 29,8 46,33 Resisten (R) 

Trifloksistrobin+tebukonazol 

(0,5 g/l) 
0,0 100,00 Sangat sensitif (SS) 

 

J4Ko J4M J4P J4TT 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa jamur 

Colletotrichum sp. cenderung resisten terhadap 

fungisida kontak dibanding dengan fungisida 

sistemik. Hal ini berbanding terbalik dengan 

informasi dari FRAC terkait risiko resistensi bahan 

aktif fungisida. Propineb dan mankozeb merupakan 

fungisida kontak kelompok dithiocarbamates dengan 

kode grup FRAC M 03. Fungisida ini dilaporkan 

memiliki risiko rendah untuk menimbulkan 

resistensi (FRAC, 2025). Karbendazim adalah 

fungisida sistemik kelompok MBC dengan kode grup 

FRAC 1 yang memiliki risiko tinggi untuk 

menimbulkan resistensi (FRAC, 2025). 

Trifloksistrobin adalah fungisida sistemik kelompok 

QoI dengan kode grup FRAC 11 yang memiliki risiko 

tinggi untuk menimbulkan resistensi (FRAC, 2025). 

Tebukonazol adalah fungisida sistemik kelompok 

DMI dengan kode grup FRAC 3 yang memiliki risiko 

sedang untuk menimbulkan resistensi (FRAC, 2025). 

Kondisi ini terjadi diduga karena penggunaan 

fungisida kontak untuk mengendalikan penyebab 

antraknosa cabai lebih sering dibandingkan dengan 

penggunaan fungisida sistemik (Tabel 1). Oleh karena 

itu, resistensi jamur Colletotrichum sp. lebih cepat 

terbentuk terhadap fungisida kontak dibanding 

dengan fungisida sistemik karena tingkat atau 

frekuensi paparannya lebih tinggi. Menurut Kumar et 
al. (2007) dan Joshi et al. (2013) perbedaan frekuensi 

aplikasi fungisida berpengaruh pada kecepatan dan 

tingkat resistensi suatu jamur terhadap fungisida.  

Lebih lanjut, simulasi yang dilakukan van den Berg et 
al. (2016) menunjukkan bahwa program aplikasi 

fungisida sebanyak 3 kali menimbulkan tekanan 

resistensi lebih tinggi di banding 1 dan 2 aplikasi pada 

jamur Zymoseptoria tritici. Adanya resistensi jamur 

Colletotrichum sp. penyebab antraknosa terhadap 

fungisida kontak juga telah dilaporkan yaitu fungisida 

klorotalonil (Hajijah dkk., 2022), fungisida 

klorotalonil, mankozeb, dan propineb (Andriani 

dkk., 2017), dan fungisida mankozeb (Kongtragoul et 
al., 2022 dan Moreira et al., 2019). 

 

Uji Sensitivitas Jamur Colletotrichum sp. terhadap 

Fungisida yang tidak Digunakan pada Lahan Asal 

Sampel 

Hasil uji sensitivitas menunjukkan bahwa 

jamur Colletotrichum sp. dari lahan 2 Dusun Simpang 

IV  dan Dusun Wonorejo masih tumbuh pada media 

yang diberi propineb. Jamur Colletotrichum sp. dari 

lahan 1 dan lahan 2 Dusun Simpang IV, dan Dusun 

Trimulyo masih tumbuh pada media yang diberi 

karbendazim. Jamur Colletotrichum sp. dari lahan 

dan lahan 2 Dusun Simpang IV tidak tumbuh pada 

media yang diberi mankozeb dan 

trifloksistrobin+tebukonazol (Gambar 3). 

 

   
 

 

    
 

 
J2Ko 

J1TT J1Ko 

J2P J2K J2TT 

J1K 
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Gambar 3. Pertumbuhan koloni jamur hasil uji sensitivitas silang pada 8 HSI: (J) Lahan jamur diisolasi (1. Desa 

Kejadian lahan 1; 2. Desa Kejadian lahan 2; 3. Desa Trimulyo lahan 3; dan 4. Desa Trimulyo lahan 

4), (Ko) kontrol, (P) propineb, (K) karbendazim, dan (TT) trifloksistrobin+tebukonazol. 

 

Hasil penilaian uji sensitivitas jamur 

Colletotrichum sp. terhadap fungisida yang oleh 

petani dilaporkan tidak digunakan pada lahan jamur 

diisolasi juga menunjukkan hasil bervariasi, mulai 

dari sangat sensitif (SS) sampai sangat resisten (SR).  

Respon jamur Colletotrichum sp. terhadap fungisida 

karbendazim mulai dari sensitif (isolat J4 (lahan 4 

Dusun Trimulyo)) sampai resisten sedang (isolat J1 

dan J2  (lahan 1 dan lahan 2 Dusun Simpang IV)). 

Respon jamur Colletotrichum sp. terhadap fungisida 

propineb yaitu sangat resisten (isolat J2 lahan 2 

Dusun Simpang IV) dan isolat J3 (lahan 3 Dusun 

Wonorejo). Respon jamur Colletotrichum sp. 

terhadap fungisida trifloksistrobin+tebukonazol, 

yaitu sensitif dan sangat sensitif (isolat J1 dan J2 

(lahan 1 dan lahan 2 Dusun Simpang IV)) (Tabel 3). 

 

Tabel 3. Sensitivitas jamur Colletotrichum sp. dari empat lahan di Kecamatan Tegineneng terhadap bahan 

aktif fungisida yang tidak digunakan di lahan terkait pada 8 HSI 

Asal isolat 

Colletotrichum 

Bahan aktif fungisida 

(konsentrasi uji) 

Diameter koloni 

jamur pada 8 hsi 

(mm) 

Nilai tingkat 

hambatan 

relatif (%) 

Kriteria sensitivitas 

Isolat J1: (Lahan 1: 

Dusun Simpang IV) 

Tanpa fungisida (0 g/l) 44,50 - - 

Karbendazim ( 2 g/l) 14,42 67,60 Resisten sedang (RS) 

Trifloksistrobin+tebukonazol 

(0,5 g/l) 
0,00 100,00 Sangat sensitif (SS) 

Isolat J2: Lahan 2 

Dusun Simpang IV 

Tanpa fungisida (0 g/l) 48,83  - -  

Propineb (2 g/l) 36,42 25,43 Sangat resisten (SR) 

Karbendazim ( 2 g/l) 18,17 62.80 Resisten sedang (RS) 

Trifloksistrobin+tebukonazol 

(0,5 g/l) 
0,00 100,00 Sangat sensitif (SS) 

Isolat J3: (Lahan 3: 

Dusun Wonorejo) 

Tanpa fungisida (0 g/l) 53,08 -  -  

Propineb (2 g/l) 39,25 26,06 Sangat resisten (SR) 

Isolat J4: (Lahan 4: 

Dusun Trimulyo) 

Tanpa fungisida (0 g/l) 53,42  -  - 

Karbendazim ( 2 g/l) 9,25 82,68 Sensitif (S) 

 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa 

meskipun fungisida propineb tidak digunakan oleh 

petani di lahan 2 Dusun Simpang IV  dan lahan 3 

Dusun Wonorejo, serta fungisida karbendazim tidak 

digunakan oleh petani di lahan 1 dan lahan 2 Dusun 

Simpang IV, tetapi jamur Colletotrichum sp. dari 

masing-masing lahan tersebut menunjukkan respon 

resisten (sangat resisten dan resisten sedang) terhadap 

kedua fungisida uji. Hal ini diduga bahwa fungisida 

propineb dan karbendazim digunakan di lahan 

tersebut pada masa lampau tetapi tidak pada saat 

dilakukan survei. Propineb dan karbendazim 

merupakan fungsida yang umum digunakan oleh 

petani cabai untuk mengendalikan penyebab 

penyakit antraknosa (Andriani dkk., 2017; Hajijah 

dkk., 2022). Suatu fungisida tidak lagi digunakan oleh 

J3Ko J3P J4K J4Ko 
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petani umumnya dikarenakan fungisida tersebut 

sudah tidak efektif lagi sehingga diganti dengan 

fungisida lain. Turunnya efektivitas (tidak efektif) 

suatu fungisida dalam mengendalikan jamur adalah 

indikasi bahwa sudah terjadi resistensi terhadap 

fungisida tersebut. Adanya resistensi jamur 

Colletotrichum terhadap fungisida karbendazim 

telah dilaporkan di antaranya pada C. gloeosporioides 

(Han et al., 2018) dan pada C. fructicola dan C. 
siamense (Karim et al. 2024). 

 

Uji perkembangan sensitivitas jamur Colletotrichum 

sp. terhadap fungisida 

Hasil uji perkembangan sensitivitas jamur 

Colletotrichum sp. didapatkan bahwa jamur 

Colletotrichum sp. dari lahan 1 Dusun Simpang IV 

menjadi sensitif terhadap fungisida mankozeb pada 

2x konsentrasi anjuran, terhadap fungisida propineb 

pada 5x konsentrasi anjuran, dan terhadap fungisida 

karbendazim pada 6x konsentrasi anjuran. Jamur 

Colletotrichum sp. dari lahan 2 Dusun Simpang IV 

menjadi sensitif terhadap fungisida propineb pada 4x 

konsentrasi anjuran dan terhadap fungisida 

karbendazim pada 2x konsentrasi anjuran. Jamur 

Colletotrichum sp. dari lahan 3 Dusun Wonorejo 

menjadi sensitif terhadap fungisida propineb pada 5x 

konsentrasi anjuran. Jamur Colletotrichum sp. dari 

lahan 4 Dusun Trimulyo menjadi sensitif terhadap 

fungisida propineb pada 4x konsentrasi anjuran 

(Tabel 4). 

 

Tabel 4. Perkembangan sensitivitas jamur Colletotrichum sp. dari beberapa lahan di Tegineneng terhadap 

bahan aktif fungisida pada 8 HSI 

Fungisida 
Perkemabangan sensitivitas jamur Colletotrichum sp. ( x konsentrasi anjuran) 

Lahan 1 Lahan 2 Lahan 3 Lahan 4 

Mankozeb 2x (S) - - - 

Propineb 5x (S) 4x (S) 5x (S) 4x (S) 

Karbendazim 6x (S) 2x (S) - - 

Keterangan: S (sensitif), 2x, 4x, 5x, 6x (kenaikan dari konsentrasi anjuran), dan – (tidak dilkukan pengujian). Konsentrasi 

anjuran pada label yaitu: propineb 2 g/l, mankozeb 6 g/l, dan karbendazim 2 g/l. 

 

Hasil pengujian perkembangan sensitivitas 

jamur Colletotrichum sp. resisten terhadap fungisida 

terlihat bahwa konsentrasi fungisida harus dinaikan 

2x sampai 6x dari anjuran. Hal serupa dilaporkan oleh 

Andriani dkk. (2017) yang menyatakan bahwa supaya 

Colletotrichum dapat efektif dikendalikan, 

konsentrasi fungisida propineb harus dinaikkan 10x 

konsentrasi anjuran dan konsentrasi fungisida 

mankozeb harus dinaikan di atas 10x konsentrasi 

anjuran. Fungisida propineb dan mankozeb 

merupakan fungisida kelompok multi-site contact 
activity dengan FRAC grup M 03 dan memiliki risiko 

resistensi rendah (FRAC, 2025). Namun demikian, 

paparan yang intensif juga mengakibatkan 

munculnya respon resisten pada jamur target.  

Sementara itu, karbendazim adalah kelompok 

fungisida MBC yang bekerja dengan menghambat 

polimerasi β-tubulin untuk membentuk 

mikrotubulus dalam pembelahan sel (mitosis), 

sehingga jamur gagal melakukan mitosis, 

perkecambahan spora maupun pemanjangan tabung 

kecambah, dan akhirnya mati (Cortaga et al., 2023; 

Karim et al., 2024). Resistensi jamur Colletotrichum 

terhadap karbendazim biasanya ditandai dengan 

mutasi E198A/K atau substitusi asam glutamat (E) 

dengan alanin (A) atau lisin (K) pada kodon 198 (GAG 

menjadi GCG atau AAG) (Cortaga et al., 2023). 

Pada penelitian ini, semua isolat jamur 

Colletotrichum sp. dari empat lahan sudah resisten 

terhadap propineb dan konsentrasinya harus 

dinaikan sampai 5x anjuran. Konsekuensinya, bahan 

aktif ini harus diganti dengan bahan aktif lain agar 

penggunaan fungisida lebih sedikit sehingga residu 

pada cabai dan biaya yang dikeluarkan rendah. 

Resistensi terhadap fungisida mankozeb dan 

karbendazim terjadi di beberapa lahan, sedangakan 

pada fungisida karbendazim+mankozeb dan 

trifloksistrobin+tebukonazol semua isolat jamur 

Colletotrichum sp. dari empat lahan masih 

menunjukkan reaksi sangat sensitif. Meskipun 

demikian penggunaan fungisida-fungisida tersebut 

tetap harus diwaspadai agar munculnya resistensi 

dapat ditunda untuk beberapa waktu. Hal ini karena 

sudah banyak laporan tentang resistensi jamur 

Colletotrichum terhadap fungisida-fungisida 

tersebut. Selain itu, fungisida karbendazim, 

trifloksistrobin, dan tebukonazol merupakan 

fungisida dengan cara kerja single site action sehingga 

risiko munculnya resistensi tinggi. 
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Aplikasi fungisida dapat memberikan tekanan 

kepada jamur yang dapat memicu munculnya 

resistensi. Aplikasi fungisida dengan bahan aktif sama 

secara berulang atau terus menerus memberikan 

tekanan besar kepada jamur. Akibatnya, kasus 

resistensi pada jamur muncul lebih cepat. van den 

Berg et al. (2016) melaporkan bahwa program aplikasi 

fungisida sebanyak 3 kali menimbulkan tekanan 

resistensi lebih tinggi di banding 1 dan 2 aplikasi pada 

jamur Z. tritici, meskipun memberikan efek 

pengendalian yang lebih baik. Sementara itu, 

menurut van den Bosh et al. (2011), frekuensi yang 

lebih tinggi diperkirakan meningkatkan laju seleksi 

terhadap resistensi fungisida. Untuk itu, dalam 

panduan umum FRAC, merekomendasikan untuk 

menghindari penggunaan satu bahan aktif secara 

berulang-ulangm serta membatasi jumlah aplikasinya 

(Brent & Hollomon, 2007). 

 

SIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa semua isolat Colletotrichum sp. 

asal empat lokasi di Kecamatan Tegineneng sudah 

resisten hingga sangat resisten terhadap fungisida 

propineb. Jamur Colletotrichum sp. dari lahan 3 

Dusun Wonorejo dan lahan 4 Dusun Trimulyo masih 

sensitif terhadap fungisida karbendazim, namun 

jamur Colletotrichum sp. dari lahan 1 dan lahan 2 

Dusun Simpang IV  sudah resisten. Jamur 

Colletotrichum sp. dari lahan 2, 3, dan 4 masih sangat 

sensitif terhadap fungisida mankozeb, namun jamur 

Colletotrichum sp. dari lahan 1 Dusun Simpang IV  

sudah resisten sedang. Konsentrasi efektif fungisida 

propineb untuk lahan 1 Dusun Simpang IV, lahan 3 

Dusun Wonorejo, dan lahan 4 Dusun Trimulyo 

adalah 5x konsentrasi anjuran, sedangkan untuk 

lahan 2 Dusun Simpang IV adalah 4x konsentrasi 

anjuran. Konsentrasi efektif fungisida karbendazim 

untuk lahan 1 Dusun Simpang IV  adalah 5x 

konsentrasi anjuran, sedangkan untuk lahan 2 Dusun 

Simpang IV adalah 2x konsentrasi anjuran. 

Konsentrasi efektif fungisida mankozeb pada lahan 1 

Dusun Simpang IV  adalah 2x konsentrasi anjuran. 
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